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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan produk media pembelajaran 

menggunakan geogebra classroom pada materi limas yang valid dan praktis di 

kelas VII SMP Muhammadiyah Pagaralam Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian 

ini merupakan research and development (R&D) yang melibatkan 32 siswa kelas 

VII SMP Muhammadiyah Pagaralam. Model pengembangan yang digunakan ialah 

ADDIE (Analysys, Design, Development, Implementation, Evaluation). Produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan valid, berdasarkan validasi ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa dengan perolehan persentase masing masing 

86%, 78%, dan 89% sehingga media pembelajaran tersebut mendapatkan kategori 

sangat layak, layak, dan sangat layak. Melalui hasil uji coba angket respon siswa 

menunjukkan bahwa tahap pertama one to one memperoleh kriteria praktis, lalu 

tahap small group memperoleh kriteria sangat praktis, serta tahap terakhir field test 

memperoleh kriteria Sangat Praktis. Sehingga media pembelajaran menggunakan 

Geogebra Classroom dikatakan valid dan praktis. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Geogebra Classroom, Limas 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop a valid and practical learning media product using 

GeoGebra for pyramids in the seventh grade of Muhammadiyah Pagaralam Junior 

High School in the 2024/2025 academic year. This research is a research and 

development (R&D) project involving 32 seventh grade students of Muhammadiyah 

Pagaralam Junior High School. The development model used was ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The product 

developed in this study was declared valid based on validation by media experts, 

material experts, and language experts, with percentages of 86%, 78%, and 89%, 

respectively. The learning media was categorized as very feasible, feasible, and 

very feasible, respectively. The results of the student response questionnaire trial 

showed that the first one-to-one stage achieved practical criteria, the second small 

group stage achieved very practical criteria, and the final field test stage achieved 

very practical criteria. Therefore, the learning media using GeoGebra Classroom 

is considered valid and practical. 
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PENDAHULUAN 

Limas merupakan salah satu 

cabang ilmu geometri matematika yang 

sering digunakan dari pendidikan 

sekolah dasar hingga jenjang perguruan 

tinggi. Materi yang sangat berpengaruh 

dalam kehidupan dan sangat berguna 

dalam kehidupan sehari hari adalah 

geometri (Nadhifa et al., 2019). 

Meskipun demikian, pembelajaran 

menggunakan geometri merupakan 

salah satu materi yang cukup sulit untuk 

dimengerti (Özerem, 2012). Limas 

segiempat adalah limas yang bidang 

alasnya berbentuk segi empat, alas 

tersebut dapat berupa persegi, persegi 

panjang, trapesium, belah ketupat, 

layang-layang, dan jajar genjang (Nery, 

2014). Oleh karena itu, jika pemahaman 

siswa terhadap materi limas masih 

belum memadai, hal ini berpotensi 

menghambat mereka dalam 

mempelajari materi yang lebih 

kompleks pada jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

Siswa sering mengalami kesulitan 

menyelesaikan tugas yang berkaitan 

dengan perhitungan luas permukaan dan 

volume limas yang diberikan oleh guru. 

Demi mengatasi siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi luas 

permukaan dan volume limas 

segiempat, apabila masalah tersebut 

tidak segera di antisipasi, akan sulit bagi 

mereka untuk mempelajari materi 

selanjutnya. Oleh karena itu, seorang 

guru harus mampu mengenali dan 

mengatasi kesulitan siswa agar mereka 

tidak mengalami kesulitan di kemudian 

hari (Rahayu et al., 2024). Dikarenakan 

guru saat dilapangan atau kelas hanya 

menjelaskan materi pembelajaran 

dengan memberikan contoh soal dan 

latihan soal secara rutin, maka siswa 

akan mengalami kebingungan dan 

kesulitan tanpa ada media 

pembelajaran. Salah satu penyebab  

utama masalah ini adalah kurangnya 

perhatian terhadap kebutuhan dan 

karakteristik siswa dalam metode 

pengajaran yang diterapkan pada 

kurikulum sekarang. 

Kurikulum Merdeka ialah salah 

satu pendekatan pendidikan yang 

memberikan kebebasan/wewenang 

lebih kepada sekolah, guru, dan siswa 

dalam merencakan, mengelola, serta 

evaluasi aktivitas pembelajaran. 

Menurut kurikulum merdeka, proses 

pembelajaran tidak dibatasi dengan 

batasan yang ketat dan seragam, yang 

berarti lebih menyelaraskan dengan 

kebutuhan, minat, dan potensi siswa 

(Fitra, 2023). Media pembelajaran dan 

contoh contoh yang disediakan terus 

ditingkatkan dalam upaya pelaksanaan 

kurikulum merdeka yang dapat berguna 

bagi pendidik (Mahmudah, 2022). 

Media pembelajaran  digunakan oleh 

guru sebagai pendukung pemahaman 

materi yang akan dipelajari oleh siswa, 

masih banyak guru yang masih 

menggunakan buku pelajaran sehingga 

pembelajaran dengan media sangat 

jarang untuk ditemui (Suryantari et al., 

2019). Oleh karena itu, solusi yang 

dapat diberikan dalam upaya mengatasi 

masalah ini adalah penggunaan alat 

bantu pembelajaran berbasis teknologi, 

seperti GeoGebra Classroom, yang 

dapat memfasilitasi eksplorasi, 

visualiasi, dan konstruksi matematika 

dengan cara yang lebih mudah dipahami 

oleh siswa. 

Strategi pembelajaran yang 

inovatif diperlukan dalam upaya 

memvisualisasikan ide matematika 

sehingga siswa dapat mengerti 

sepenuhnya, terutama dalam materi 

geometri (Arsita et al., 2020). Geogebra 

merupakan sebuah pilihan yang tepat 

untuk berbagai macam presentasi dari 
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objek matematika disebabkan Geogebra 

adalah software geometri dinamis yang 

membantu membentuk titik, garis, dan 

semua bentuk lengkungan (Japa et al., 

2017). GeoGebra is an open-source 

program for teaching and learning 

mathematics that provides features for 

geometry, algebra, and calculus in a 

user-friendly, fully linked software 

environment (Hohenwarter et al., 2008). 

GeoGebra Classroom adalah alat yang 

serbaguna untuk transformasi geometri 

menjadi pilihan dikarenakan 

menawarkan fitur fitur yang dapat 

mengubah objek dalam tata letak dan 

tombol klik-tarik yang memberikan 

siswa kesempatan untuk mengonfirmasi 

atau membuat bentuk geometris dalam 

topik yang memerlukan alat bantu 

visual. (Hanafi et al., 2017). Geogebra 

memungkinkan pembelajaran lebih 

dinamis dan bermakna karena 

mendukung diskusi yang efektif dan 

interaktif baik secara individu, 

kelompok maupun kelas. Dengan 

fiturnya yang tersedia, guru dapat 

memantau perkembangan siswa dalam 

menyelesaikan tugas, mengajukan  

pertanyaan kepada seluruh kelas, dan 

meninjau jawaban dengan cepat dan 

efisien. 

Pengembangan media 

pembelajaran menggunakan Geogebra 

Classroom pada materi limas perlu 

dilakukan sesuai dengan uraian diatas. 

Maka dari itu peneliti melakukan 

pengembangan produk Geogebra 

Classroom pada materi limas. Produk 

yang dirancang mencakup tentang 

materi pembelajaran limas segiempat 

yang digabungan dengan grafik 3D 

sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami secara visual, mampu 

mengkontruksi luas permukaan dan 

volume limas segiempat, dan meningkat 

kreativitas siswa. Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini ialah mengembangkan 

media pembelajaran menggunakan 

Geogebra Classroom pada materi limas 

yang valid dan praktis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (Research & 

Development) menggunakan model 

pengembangan ADDIE menurut 

sugiyono. Robert Maribe Brach (2009) 

mengembangkan Instructional Design 

(Desain Pembelajaran) dengan 

pendekatan ADDIE, yang merupakan 

perpanjangan dari Analysis, Design, 

Development, Implementation dan 

Evaluation. Dalam mekanisme 

pelaksanaan model penelitian ADDIE 

menunjukkan bahwa Research & 

Development tersebut disusun dari 

beberapa langkah yaitu, Analysis, 

Design, Development, Implementation 

dan Evaluation. Menurut sugiyono,  

langkah-langkah pengembangan produk 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  

Langkah Langkah Pengembangan ADDIE 

 

Tahapan ADDIE Keterangan 

Analysis Analisis tujuan media pembelajaran, analisis 

kurikulum, dan analisis Karakterisitik siswa 

Design Penyusunan kebutuhan rancangan media, merancang 

Produk 

Development Pengembangan media pembelajaran dan instrumen 

penilaian, masukan dan saran dari dosen 

pembimbing, dan Penilaian validasi oleh para ahli 
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Implementation Uji Coba Produk dan Revisi 

Evaluation Melalukan revisi akhir berdasarkan saran dan 

masukan peserta didik dan  validator 

 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

observasi dan angket. Analisis yang 

dilakukan pada penelitian merupakan 

metode kuantitatif. Selama tahap 

analisis, observasi dilakukan dilakukan 

guna menentukan kebutuhan yang 

diperlukan selama proses penelitian 

mencakup kebutuhan media 

pembelajaran, analisis kurikulum, dan 

karakteristik siswa. Penelitian 

dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 

Pagaralam pada semester genap tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

Subjek didapatkan selama proses 

analisis guna mengukur kepraktisan 

produk yang mencakup 3 tahap yang 

masing masing setiap tahapan 

berjumlah 3 siswa kelas VII.7 (one to 

one), 5 siswa VII.8 (small group), dan 

seluruh kelas VII.6 (field test). Penilaian 

validasi dari para ahli meliputi aspek 

media, isi/materi, dan bahasa. Hasil 

analisis angket respon pengguna dapat 

menentukan kepraktisan suatu produk. 

Analisis data angket digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan 

dari media geogebra classroom yang 

dikembangkan oleh peneliti melalui 

tanggapan dari responden.  

𝑁𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100% 

Setelah itu, Nilai Persentase (NP) 

yang telah diperoleh dimasukkan 

kedalam data sesuai dengan kriteria 

pada Tabel 2 dan 3. 
 

 

Tabel 2.  

Kriteria Validitas Produk 

 

Modifikasi dari (Septian et al., 2022) 

 
Tabel 3.  

Kriteria Angket Respon Siswa 

Skor perolehan Kategori 

81 – 100 Sangat Praktis 

61 – 80 Praktis 

41 – 60 Cukup Praktis 

21 – 40 Kurang Praktis 

0 – 20 Sangat Tidak Praktis 

Modifikasi dari (Kasmawati, 2023) 

Persentase Kriteria Validitas Kriteria Kelayakan 

81,00 − 100,00 Sangat Valid Sangat Layak 

61,00 − 80,00 Valid  Layak 

41,00 − 60,00 Cukup Valid  Cukup Layak 

21,00 − 40,00 Kurang Valid  Kurang Layak 

0,00 − 20,00 Sangat Tidak Valid Sangat Kurang Layak 



2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 8 (5): 731-741 
 

735 
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan produk media 

pembelajaran menggunakan geogebra 

classroom pada materi limas yang valid 

dan praktis di kelas VII SMP 

Muhammadiyah Pagaralam Tahun 

Pelajaran 2024/2025. Observasi 

dilakukan ke sekolah untuk memperoleh 

data analisis yang diperlukan tahap awal 

pengembangan model ADDIE. Berikut 

proses pengembangan media 

pembelajaran Geogebra Classroom.  

 

Penyusunan Kebutuhan Perancangan 

Media 

Dalam tahap ini, peneliti 

merancang produk pengembangan 

Geogebra Classroom berdasarkan bahan-

bahan yang akan digunakan sebelum 

proses pembuatan produk. Media yang 

digunakan selama proses perancangan 

produk adalah Geogebra Classic. 

 

Merancang Produk 

Merancang materi limas segiempat 

untuk siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah, Terdiri dari 3 Produk; 

1) Penjelasan karakteristik dan sifat limas 

segiempat; 2) Materi dan rumus rumus 

limas segiempat;3) Contoh soal limas 

segiempat.  

 

Development 

Pengembangan Media Pembelajaran  

Pada tahap ini, mulai dilakukannya 

perancangan dengan menyatukan semua 

bahan yang telah dikumpulkan sesuai 

tahap desain, Produk pengembangan 

dibagi menjadi tiga yaitu:  

Karakteristik Limas Segiempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 

Produk Karakteristik Limas 

 

Materi dan rumus rumus limas 

segiempat. 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 
Gambar 2. 

Produk Materi Rumus Limas Segiempat 

 

Contoh soal limas segiempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  

Produk soal limas segiempat 

Penilian Validasi oleh Para Ahli 

Penilaian/Validasi 

pengembangan media pembelajaran 

Geogebra Classroom pada materi limas 

di kelas VII SMP Muhammadiyah 

Pagaralam, Validasi dilakukan oleh para 

ahli dibidang media, materi, serta bahasa. 
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Tabel 4.  

Hasil Validasi 

 

No Validator Skor (%) Kriteria 

1 Ahli Media 86% Sangat Layak 

2 Ahli Materi 78% Layak 

3 Ahli Bahasa 89% Sangat Layak 

Implementation 

Hasil uji coba produk 

One to one 

Pada proses uji coba one to one 

dilakukan kepada siswa kelas VII.7 SMP 

Mummadiyah Pagaralam bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan produk. 

Pengujian produk dilakukan dengan data 

angket kepada siswa, hasil pengujian 

produk dpt dilihat pada table berikut: 
 

Tabel 5.  

Hasil One To One 

No Responden 
Skor Persentas

e % 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 A1 4 5 4 3 5 84% Sangat Praktis 

2 A2 4 3 3 4 4 72% Praktis 

3 A3 4 4 4 3 5 80% Praktis 

Rata – Rata      78% Praktis 

Small group 

Pada proses uji coba small group 

dilakukan kepada siswa kelas VII.8 SMP 

Mummadiyah Pagaralam bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan produk. 

Pengujian produk dilakukan dengan data 

angket kepada siswa, hasil pengujian 

produk dpt dilihat pada table berikut: 
 

Tabel 6.  

Uji Coba Small Group 

 

No Responden 
Skor 

Persentase % Kriteria 
1 2 3 4 5 

1 A1 4 4 5 5 5 92% Sangat Praktis 

2 A2 5 5 4 5 5 96% Sangat Praktis 

3 A3 5 5 5 5 5 100% Sangat Praktis 

4 A4 5 5 5 5 4 96% Sangat Praktis 

5 A5 5 5 5 4 5 96% Sangat Praktis 

Rata – Rata      96% Sangat Praktis 

 

 

Selama proses pengujian produk small 

group siswa mengalami kesulitan dalam 

mengakses produk pengembangan 

dikarenakan terlalu banyak tautan yang 

harus mereka akses. 

Field Test 

 Pada pengujian field test dilakukan 

dengan melibatkan 32 siswa kelas VII.6. 

Proses pengujian produk dilakukan 

selama 3 jam pelajaran masing masing 
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beralokasi waktu 45 menit. Pembelajaran 

difokuskan kepada siswa menggunakan 

geogebra classroom, sebelum memulai 

penelitian, peneliti melakukan 

pengenalan terlebih dahulu kepada siswa 

tentang Geogebra Classroom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.  

Pengenalan Geogebra Classroom 

 

Selanjutnya peneliti memaparkan 

produk produk pengembangan kepada 

siswa, selama proses tersebut siswa 

mengalami kesulitan dalam mengakses 

produk dikarenakan perangkat yang 

mereka gunakan belum melakukan 

pemutakhiran software browser.  

 

Revisi 

Pada tahap ini dilakukan 

penyesuain produk dengan hasil validasi 

dan angket respon siswa. Berikut produk 

yang telah direvisi sesuai dengan 

validator. Materi karkterisik limas 

segiempat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. 

 Revisi Produk Karakteristik limas 

Materi rumus limas segiempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.  

Revisi Materi Rumus 

 

Selama penelitian, produk di atas 

telah drevisi berdasarkan ahli validasi. 

Siswa mengeluh karena terlalu banyak 

tautan yang harus diakses, yang 

menyebabkan mereka tidak 

menyukainya. Berdasarkan angket respon 

siswa, revisi kedua di buat supaya 

memudahkan siswa untuk geogebra 

classroom hanya dengan satu tautan/kode 

kelas.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.  

Penyatuan produk menjadi satu 

 

Evaluation 

Pada tahapan evaluasi dilakukan 

revisi akhir terhadap produk yang 

dikembangkan berdasarkan saran dan 

masukan peserta didik maupum validator 

yang diperoleh selama tahap 
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implementasi. Pada penelitian 

pengembangan ini tahap evaluasi tidak 

dilakukan karena tidak memiliki 

perubahan besar yang harus dilakukan 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian dan 

pengembangan dilakukan untuk 

mengetahui hasil pengembangan yang 

serta menjawab rumusan masalah dalam 

pengembangan media pembelajaran 

geogebra classroom pada materi limas 

dikelas VII SMP Muhammadiyah 

Pagaralam. Sesuai dengan sesuai dengan 

tujuan penelitian ini ialah 

mengembangkan media pembelajaran 

menggunakan Geogebra Classroom pada 

materi limas yang valid dan prakti 

menurut validasi para ahli dan angket 

respon siswa.  

 

Validitas dan Kepraktisan  

Validitas media pembelajaran 

geogebra classroom ditentukan 

berdasarkan keputusan yang diperoleh 

dari penilaian oleh validator dari bidang 

media, materi, dan bahasa. Hasil tersebut 

diketahui dengan menggunakan lembar 

validasi, sementara untuk kepraktisan 

media ditentukan berdasarkan tahap 

implementasi menggunakan angket 

respon siswa. Adapun pembahasan hasil 

validitas dan kepraktisan sebagai berikut. 

Berdasarkan lembar validasi dari 

ahli validator, diketahui bahwa nilai yang 

diperoleh produk yang telah 

dikembangkan mendapatkan kriteria 

“sangat layak” dan “layak” dari masing 

masing validator. Mengacu pada lembar 

angket respon siswa diperoleh bahwa 

media geogebra classroom mendapatkan 

tanggapan yang positif. Perolehan nilai 

yang didapatkan menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan pada tahap 

one to one Hal ini dari para siswa dengan 

memperoleh kriteria praktis pada tahap 

one to one, sangat praktis pada tahap 

small group, dan selanjutnya sangat 

praktis pada tahap field test. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gosal et al. (2025). 

yang menunjukkan jika media 

pembelajaran berbasis GeoGebra 

Classroom dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi translasi. Media ini 

direkomendasikan sebagai alternatif 

pembelajaran interaktif yang dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa, penelitian lainnya dilakukan oleh 

Puspita (2024) menunjukkan secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran Geogebra 

menggunakan materi bangun ruang sisi 

datar Efektif dan praktis digunakan untuk 

pembelajaran. 

 

Implikasi 

Adapun implikasi dari penelitian 

terkait pengembangan media 

pembelajaran geogebra classroom pada 

materi limas dapat dijabarkan sebagai 

berikut;  

 

Hardware 

Selain produk yang dikembangkan 

perangkat keras juga dibutuhkan sebagai 

media media pendukung dari proses 

pembuatan media pembelajaran hingga 

proses pengimplementasian disekolah 

yang diteliti. Perangkat dalam hal ini 

merujuk pada Laptop dan Smartphone 

baik untuk membuat produk dan media 

untuk mengimplementasian produk yang 

telah dikembangkan. Sehingga tidak 

dapat dipungkiri bahawa penggunaan 

Laptop dan Smartphone sebagai 

perangkat hardware sangat diperlukan. 
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Software 

Selama proses penelitian 

berlangsung penggunaan software 

sebagai perangkat yang mendukung 

pembuatan dan pengimplemtasian tidak 

dapat dipungkiri. Software yang 

dimaksud ialah Geogebra Classic dan 

Browser, keduanya digunakan sebagai 

alat pendukung untuk pembuatan dan 

pengimplementasian produk yang telah 

dikembangkan sehingga software yang  

mutakhir diperlukan supaya penelitian 

tidak memiliki kendala. Pengembangan 

media ajar yang baik memberikan 

manfaat pada kemudahan pemahaman 

materi oleh siswa, hal ini sejalan dengan 

penelitian Meirida et al (2021) dan Anhar 

et al. (2023) yang menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada hasil 

tes siswa yang menggunakan media 

GeoGebra Classroom sebagai media 

pembelajaran pada materi bangun ruang 

sisi datar. Ini berdasarkan uji t-test dari 

pretest dan posttest menunjukkan nilai 

p=0,000 (p<0,05) yang artinya rata-rata 

pretest dan posttest adalah berbeda. Nilai 

p<0,05 dengan hasil belajar posttest 

(93,82) lebih baik dari pretest (64,57) 

sehingga media GeoGebra Classroom 

dinilai efektif digunakan sebagai sarana 

belajar siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep belajar 

siswa MTs/SMP kelas VIII. 

 

Internet 

Tanpa koneksi internet, siswa tidak 

dapat mengakses geogebra classroom  

sehingga fitur fitur yang tersedia tidak 

dapat diakses. Geogebra Classroom 

merupakan platform pembelajaran 

berbasis daring, interaksi secara real time 

antara guru dan siswa, dan fitur fitur 

geogebra seperti resource dan geogebra 

classic yang dapat diakses secara gratis. 

Hal ini merupakan kelemahan dari sistem 

ini mengingat, tidak semua sekolah 

memilik akses internet. Hal ini menjadi 

permasalahan yang banyak ditemui, 

seperti penelitian Afandi et al. (2024). 

yang menyatakan beberapa tantangan 

seperti keterbatasan waktu, dan fasilitas 

masih menjadi kendala dalam 

implementasi yang lebih optimal. Oleh 

karena itu, disarankan untuk 

meningkatkan pelatihan bagi siswa serta 

memperbaiki fasilitas teknologi di 

sekolah agar penggunaan GeoGebra 

dapat dimaksimalkan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Media Pembelajaran Geogebra 

Classroom pada materi limas segiempat 

menggunakan model ADDIE dinyatakan 

valid dan praktis. Media pembelajaran ini 

dapat digunakan oleh guru sebagai 

perantara pembelajaran yang dapat 

meningkatan pemahaman siswa, 

kreativitas dan kemampuan kontruksi 

siswa. 
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